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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran picture and picture terhadap
kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VIl SMP Negeri 12 Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024.
Penelitian ini menggunakan populasi yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 264 siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitif eksperimen dengan desain two group
posttest-posttest. Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah kelas 71 yang berjumlah 31 siswa yang
menjadi kelas eksperimen dengan proses pembelajaran menggunakan model picture and picture dan
kelas 73 yang berjumlah 31 siswa yang menjadi kelas kontrol dengan proses pembelajaran
menggunakan metodel konvensional. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan
tes. Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh model pembelajaran picture and picture
terhadap kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VIl SMP Negeri 12 Medan. Hal ini dibuktikan dari
hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji-t dengan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh
thitung>ttabel yaitu 8,511>1,988. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran picture and picture memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap kemampuan menulis
teks fabel siswa kelas VIl SMP Negeri 12 Medan Tahun Pembelajaran 2023/2024

Kata Kunci: Pengaruh model pembelajaran picture and picture, kemampuan menulis teks fabel
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Abstract

This research aims to determine the effect of the picture and picture learning model on the ability to
write fable texts for class VII students at SMP Negeri 12 Medan for the 2023/2024 academic year. This
research used a population consisting of 9 classes with a total of 264 students. The method used in
this research is a quantitative experimental method with a two group posttest-posttest design. In this
research, the research subjects were class 71, totaling 31 students, who were in the experimental class
with a learning process using the picture and picture model and class 73, totaling 31 students, who
were in the control class with a learning process using conventional methods. The data collection
technique is by using tests. The results of this research prove the influence of the picture and picture
learning model on the ability to write fable texts for class VII students at SMP Negeri 12 Medan. This is
proven by the results of hypothesis testing carried out using the t-test with a significance level of 0.05,
so we get tcount>ttable, namely 8.511>1.988. Based on this, it can be concluded that the picture and
picture learning model has a significant influence on the ability to write fable texts for class VII students
at SMP Negeri 12 Medan for the 2023/2024 academic year.

Keywords: /nfluence of the picture and picture learning model, ability to write fable text

PENDAHULUAN

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan siswa dalam
memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang bersumber dari
dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang ada diluardiri
siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
belajar tertentu. Sebagai suatu proses kerja sama, pembelajaran tidak hanya
menitikberatkan pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa
secara bersama-sama berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain, komponen tersebut meliputi: tujuan, materi,
metode dan evaluasi pembelajaran. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus
diperhatikan oleh guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran, baik dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), maupun dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas ataupun di luar kelas. Keterampilan berbahasa mempunyai empat
komponen, yaitu 1) keterampilan menyimak (listening skills); 2) keterampilan berbicara
(speaking skills); 3) keterampilan membaca (reading skills); dan 4) keterampilan menulis
(writing skills). Artinya, ke empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis harus dimiliki oleh peserta didik. Dengan kemampuan berkomunikasi

siswa dapat menerima pesan dari orang lain tanpa nantinya ada mengalami kesulitan. Untuk
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itu empat keterampilan berbahasa sangat berkaitan. Dapat kita lihat apabila ada seseorang
yang baik dalam berfikir maka dia akan baik pula dalam terampil berbicara dengan baik.

Keterampilan menulis sangatlah penting untuk dikuasai bahkan dibutuhkan apalagi di
zaman sekarang ini khususnya pada peserta didik. Karena, nantinya akan banyak
memberikan sejumlah manfaat serta kegunaan dan disamping itu juga dapat mengasah ide
dan pikiran untuk mempertajam penalaran mereka dalam menulis. Di dalam kemampuan
menulis ini terdapat menulis cerita fabel khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Dalam kemampuan menulis cerita fabel ini pula siswa tidak bisa diajarkan melalui teori dan
pengetahuan saja tetapi bisa dengan mengajarkan secara terus-menurus dalam
meningkatkan hasil belajar prestasi dalam menulis teks fabel.

Ketika akan melaksanakan menulis teks fabel kepada siswa, guru harus tahu terlebih
dahulu mengenai model pembelajaran apa yang cocok untuk diterapkan guna untuk
menjadikan suasana kondisi belajar yang menyenangkan dan dapat berjalan dengan efektif.
Pada kemampuan menulis cerita fabel untuk siswa guru bisa menggunakan model
pembelajaran Picture and Picture. Karena dalam model tersebut dapat menambah
kemampuan atau kreativitas siswa sehingga dapat memecahkan suatu masalah dengan
memakai cara yang telah dipahami oleh siswa selama pembelajaran berlangsung.

Menurut Fansury (2017:75) model pembelajaran Picture and Picture merupakan model
pembelajaran kooperatif atau mengutamakan adanya kelompok-kelompok dengan
menggunakan media gambar yang dipasngkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Pada
model ini siswa diajak secara sadar dan terencana untuk mengembangkan interaksi diantara
mereka agar bisa saling asah, saling asih dan saling asuh. Berdasarkan pendapat ahli diatas
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Picture and Picture adalah sebuah model
pembelajaran yang mana model ini bisa digunakan oleh guru kepada peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan masing-masing.

Dari gambar tersebut nantinya akan dicetak kedalam kertas berdasarkan nomornya
lalu diurutkan menjadi gambar yang logis dan penuh makna. Model pembelajaran ini juga
lebih berpusat untuk siswa. Karena, didalamnya ada pembelajaran yang menantang dan
dapat menambah kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah dengan memakai
cara yang telah dipahami oleh siswa secara langsung.

Berdasarkan pengamatan penulis, kelas VII SMP N 12 Medan belum sepenuhnya
menggunakan model pembelajaran picture and picture, model pembelajaran ini belum
seutuhnya diterapkan pada pelajaran Bahasa Indonesia khususnya di materi menulis cerita

fabel. Adapun solusi atau harapan sementara penulis terhadap kemampuan menulis cerita
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fabel siswa kelas VIl dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture ini
adalah siswa dapat minat dalam menulis cerita fabel, tidak takut jika tulisannya jelek,
mempunyai ide pikiran dalam menuliskan cerita fabel khusunya dalam tema ataupun
topiknya untuk lebih kreatif lagi dalam mengembangkan potensinya secara jelas dan tepat.
Selain itu juga ketika guru memberikan materi mengenai cerita fabel kepada peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture tersebut siswa akan
menjadi lebih aktif lagi dalam berpartisipasi, mampu bekerjasama dengan sesama
kelompoknya serta siswa dapat memahami perkataan yang dimaksudkan oleh guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran yang sedang berlangsung.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan metode sistematis yang membangun hubungan yang akan ada
sebab akibat. Menurut Sugiyono (2019:111) metode penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif,
digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen (treatment/perlakuan)
terhadap variable dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian eksperimen

ini menggunakan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 12 Medan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif eksperimen dengan menggunakan dua kelompok. Kelompok pertama yaitu kelas
eksperimen dan kelompok kedua yaitu kelas kontrol. Adapun data yang diperoleh adalah
Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Terhadap Kemampuan Menulis Teks
Fabel Pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 12 Medan Tahun Pemebelajaran 2023/2024.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi pada
kelas tersebut. Jumlah populasi kelas VIl sebanyak Kelas VII terdiri dari kelas VII 1, VII 2, VI
3, VIl 4, VII 5, VIl 6, VII 8, VII 9. Adapun jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
dalah sebanyak 62 orang, 31 orang untuk kelas eksperimen dan 31 orang untuk kelas control.
Sampe penelitian ini adalah kelas 71 dan VIl 3. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
Model Picture and Picture, sedangkan kelas control diberi perlakuan dengan model
konvensional, Keseluruhan data kemampuan menulis teks fabel dengan menggunakan

model pembelajaran picture and picture dan model konvensional.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam melaksanakan proses pembelajaran seorang guru dituntut untuk
menggunakan berbagai strategi, model dan metode pembelajaran. Model pembelajaran
tersebut digunakan untuk memaksimalkan kemampuan siswa untuk dapat lebih mudah
memahami pelajaran yang sedang dipelajari.

Kata fabel berasal dari bahasa latin yaitu “fabulat” yang artinya cerita pendek yang
diperankan binatang sebagai tokoh utamanya. Teks fabel merupakan cerita tentang
kehidupan binatang yang berperilaku menyerupai manusia. Fabel termasuk jenis cerita fiksi,
bukan kisah tentang kehidupan nyata. Fabel disebut juga cerita moral karena pesan dalam
cerita fabel berkaitan erat dengan moral. Teks cerita fabel tidak hanya mengisahkan
kehidupan binatang, tetapi juga kehidupan manusia dengan segala karakternya. Untuk
menulis teks fabel terdapat beberapa aspek penilaian yang harus dipenuhi siswa. Adapun
yang menjadi aspek penilaian tersebut dibagi menjadi 5 bagian yaitu menentukan judul teks
fabel, kelengkapan isi teks fabel dalam menentukan struktur, kelengkapan isi teks fabel
sesuai dengan ciri-cirinya, kelengkapan isi teks fabel sesuai dengan kaidah kebahasaan, dan
penggunaan ejaan dalam menulis teks fabel.

Aspek pertama, yaitu menentukan judul teks fabel pada kelas kontrol ditemukan, siswa
yang memperoleh kategori nilai yang sangat baik berjumlah 19 orang (61,29%), siswa yang
memperoleh kategori nilai yang baik berjumlah 12 orang (38,71%), siswa yang memperoleh
kategori nilai yang cukup berjumlah 0 orang (0%), siswa yang memperoleh kategori nilai
yang kurang berjumlah O orang (0%). Sedangkan menentukan judul teks fabel pada kelas
eksperimen ditemukan, siswa yang memperoleh kategori nilai yang sangat baik berjumlah
17 orang (54,83%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang baik berjumlah 12 orang
(38,71%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang cukup berjumlah 2 orang (6,46%),
siswa yang memperoleh kategori nilai yang kurang berjumlah 0 orang (0%). Berdasarkan
perbedaan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek pertama dikategorikan sangat
baik dalam menentukan judul teks fabel.

Aspek kedua, yaitu kesesuaian isi teks fabel dengan judul pada kelas kontrol
ditemukan, siswa yang memperoleh kategori nilai yang sangat baik berjumlah 0 orang (0%),
siswa yang memperoleh kategori nilai yang baik berjumlah 5 orang (16,12%), siswa yang
memperoleh kategori nilai yang cukup berjumlah 21 orang (67,76%), siswa yang

memperoleh kategori nilai yang kurang berjumlah 5 orang (16,12%). Sedangkan kesesuaian
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isi teks fabel sesuai dengan judul pada kelas eksperimen ditemukan, siswa yang
memperoleh kategori nilai yang sangat baik berjumlah 2 orang (6,46%), siswa yang
memperoleh kategori nilai yang baik berjumlah 24 orang (77,42%), siswa yang memperoleh
kategori nilai yang cukup berjumlah 5 orang (16,12%), siswa yang memperoleh kategori nilai
yang kurang berjumlah O orang (0%). Berdasarkan perbedaan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa aspek pertama dikategorikan sangan baik dalam menentukan
kesesuaian isi teks fabel sesuai dengan judul.

Aspek ketiga, yaitu kelengkapan isi teks fabel sesuai dengan urutan gambar dan
strukturnya pada kelas kontrol ditemukan, siswa yang memperoleh kategori nilai yang
sangat baik berjumlah 0 orang (0%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang baik
berjumlah 20 orang (64,51%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang cukup berjumlah
7 orang (22,58%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang kurang berjumlah 4 orang
(12,91%). Sedangkan kelengkapan isi teks fabel sesuai dengan strukturnya pada kelas
eksperimen ditemukan, siswa yang memperoleh kategori nilai yang sangat baik berjumlah
7 orang (22,58%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang baik berjumlah 20 orang
(64,51%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang cukup berjumlah 4 orang (12,91%),
siswa yang memperoleh kategori nilai yang kurang berjumlah 0 orang (0%). Berdasarkan
perbedaan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek pertama dikategorikan sangan
baik dalam menentukan kelengkapan isi teks fabel sesuai dengan strukturnya.

Aspek keempat, yaitu kelengkapan isi teks fabel sesuai dengan ciri dan kaidah
kebahasaannya pada kelas kontrol ditemukan, siswa yang memperoleh kategori nilai yang
sangat baik berjumlah 0 orang (0%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang baik
berjumlah 12 orang (38,71%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang cukup berjumlah
14 orang (45,17%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang kurang berjumlah 2 orang
(6,45%). Sedangkan kelengkapan isi teks fabel sesuai dengan ciri dan kebahasaannya pada
kelas eksperimen ditemukan, siswa yang memperoleh kategori nilai yang sangat baik
berjumlah 18 orang (58,06%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang baik berjumlah 12
orang (38,71%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang cukup berjumlah 1 orang
(3,23%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang kurang berjumlah O orang (0%).
Berdasarkan perbedaan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek pertama
dikategorikan sangan baik dalam menentukan kelengkapan isi teks fabel sesuai dengan ciri
dan kaidah kebahasaannya.

Aspek kelima, yaitu penggunaan ejaan dan tanda baca pada penulisan teks fabel pada

kelas kontrol ditemukan, siswa yang memperoleh kategori nilai yang sangat baik berjumlah
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0 orang (0%), siswa yang memperoleh kategori nilai yang baik berjumlah 4 orang (12,90%),
siswa yang memperoleh kategori nilai yang cukup berjumlah 24 orang (77,43%), siswa yang
memperoleh kategori nilai yang kurang berjumlah 3 orang (9,67%). Sedangkan Penggunaan
Ejaan dan tanda baca pada penulisan teks fabel pada kelas eksperimen ditemukan, siswa
yang memperoleh kategori nilai yang sangat baik berjumlah 0 orang (0%), siswa yang
memperoleh kategori nilai yang baik berjumlah 22 orang (79,06%), siswa yang memperoleh
kategori nilai yang cukup berjumlah 9 orang (20,04%), siswa yang memperoleh kategori
nilai yang kurang berjumlah 0 orang (0%). Berdasarkan perbedaan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa aspek pertama dikategorikan sangan baik dalam menentukan
kelengkapan isi teks fabel sesuai dengan strukturnya.

Setelah melaksanakan prosedur penelitian seperti uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis, akhirnya dapat ditemukan hasil penelitian model pembelajaran Picture and
Picture berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VI
SMP Negeri 12 Medan, dibandingkan dengan metode konvensional tidak adanya pengaruh
dalam meningkatkan kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VIl SMP Negeri 12 Medan.
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran picture and picture merupakan model
pembelajaran yang menggunakan media gambar agar dapat membantu siswa mengingat
materi ajar dengan lebih baik dan dapat membantu siswa untuk mengembangkan dirinya
baik berupa informasi, gagasan, keterampilan dan cara berpikir secara jernih. Dari hasil
perbandingan keduanya terlihat pula perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Jumlah nilai dari kelas kontrol (VII 3) dengan rata-rata nilai 62,74 dengan
kategori cukup dan nilai dari kelas eksperimen (VII 1) dengan rata-rata nilai 78,70 dengan

kategori baik.

Temuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menulis teks fabel, maka didapat hasil sebagai berikut.

Tabel 4.11 Temuan Penelitian Kelas Kontrol

No | Skor Aapek Penilaian
1 2 3 4 5
1 19=
4 61,29% |0 =0% 0 =0% 3=967% |0=0%
5 12=38,71 20 12
3 % 5=16,12% | =64,52% | =38,71% |4 =1290%
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; 21=67,76 |7 14 24
2 0 =0% % =22,58% | =4517% | =77.43%
4
‘ 1 0 =0% 5=16,12% | =1290% |2 =6,45% |3 =9,67%
Jumlah 100% 100% 100% 100% 100%
Tabel 4.12 Temuan Penelitian Kelas Eksperimen
No | Skor Aapek Penilaian
1 2 3 4 5
1 17= 7 18=58,06
4 54,84% |2 =645% | =22,58% | % 0=0%
5 12=38,71 | 24 20 12 22
3 % =7743% | =64,52% | =38,71% | =79,96%
4 9
} 2 2 =6,45% | 5=16,12% | =12,90% | 1=3,23% | =20,04%
4 1 0 =0% 0=0% 0 =0% 0 =0% 0 =0%
Jumlah 100% 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pembelajaran menulis teks fabel
dengan menggunakan model picture and picture hal yang terjadi dalam proses
pembelajaran tersebut membuat suasana kelas menjadi lebih aktif dan tidak monoton.
Karena pada model pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk memahami materi ajar
dengan lebih mudah dan menyenangkan. Model pembelajaran picture and picture ini
membantu siswa untuk lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan

gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari.

Pembuktian Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, maka yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah
yang pertama adalah nilai yang diperoleh siswa tanpa menggunakan model pembelajaran
picture and picture nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 62,74. Rumusan masalah
kedua yaitu dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture nilai rata-rata

yang diperoleh siswa 78,70, maka rumusan masalah yang ketiga bahwa model pembelajaran
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picture and picture digunakan terhadap kemampuan menulis teks fabel. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan perhitungan yang telah digunakan maka dapat diketahui bahwa t;;,., > tipe
yaitu 8,511>1,9882.

Dengan demikian hipotesis nilai Hy ditolak dan hipotesis alternative H, diterima.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran picture
and picture berpengaruh digunakan terhadap kemampuan menulis teks fabel pada siswa
kelas VIl SMP Negeri 12 Medan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentaang Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Medan Tahun

Pembelajaran 2023/2024 disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks fabel sebelum menggunakan model pembelajaran picture
and picture oleh siswa kelas VIl SMP Negeri 12 Medan tahun pembelajaran 2023/2024
mendapat nilai paling terendah 40 dan nilai tertinggi 75 dengan nilai rata-rata 62,74
dan dikategorikan cukup.

2. Kemampuan menulis teks fabel sesudah menggunakan model pembelajaran picture
and picture oleh siswa kelas VIl SMP Negeri 12 Medan tahun pembelajaran 2023/2024
mendapat nilai paling terendah 60 dan nilai tertinggi 95 dengan nilai rata-rata 78,70
dan dikategorikan baik.

3. Penguijian hipotesis, dapat disimpulkan menggunakan model picture and picture lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan model picture and
picture dalam menulis teks fabel oleh siswa kelas VII SMP Negeri 12 Medan tahun
pembelajaran 2023/2024 hal ini dibuktikan dari hasil t,;,,,,>t.we atau 8,511>1,9882. Hasil
ini menunjukkan bahwa hipotesis nilah H, ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diteima.

4. Hal ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran picture and picture terhadap
kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII SMP Negeri 12 Medan Tahun
Pembelajaran 2023/2024.
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